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IDENTIFIKASI MORFOLOGI TUMBUHAN BERACUN DI KAWASAN
TAMAN NASIONAL GUNUNG LEUSER

IDENTIFICATION OF TOXIC PLANT MORPHOLOGY IN THE AREA
OF MOUNT LEUSER NATIONAL PARK
Debbi Intan Syafira Sibagariang!, Tri Mustika Sarjani?, Marjanah?
Universitas Samudra, Kota langsa

debbisvafira@gmail.com

ABSTRACT

Toxic plants are plants that contain toxic chemical compounds in the form of secondary
metabolites with morphological characteristics that are difficult to distinguish from other plants in
the Gunung Leuser National Park area. These compounds are toxic to insects so that poisonous
plants can be used as the main ingredients for making natural pesticides. The purpose of the study
was to determine the types of poisonous plants and to determine the morphology of poisonous
plants in the Gunung Leuser National Park area. This type of research is descriptive qualitative
with the cruise method, conducted in March-April 2022 in the Gunung Leuser National Park area
with research locations including forest areas, tourist areas, watersheds and residential areas.
The results of the study found poisonous plants in the Gunung Leuser National Park area as many
as 17 species, 16 genera, from 14 families with diverse leaf, stem, flower and fruit morphology.

Keywords: Poisonous Plants, Plant Morphology, Gunung Leuser National Park

ABSTRAK

Tumbuhan beracun merupakan tumbuhan yang mengandung senyawa kimia bersifat racun (toksik)
berupa metabolit sekunder dengan memiliki karakteristik morfologi yang sulit dibedakan dengan
tumbuhan lain dikawasan Taman Nasional Gunung Leuser. Senyawa tersebut bersifat racun
(toksik) terhadap serangga sehingga tumbuhan beracun dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama
pembuatan pestisida alami. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui jenis tumbuhan beracun dan
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untuk mengetahui morfologi tumbuhan beracun yang terdapat dikawasan taman nasional gunung
leuser. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan metode jelajah (Cruise Method),
dilakukan pada bulan Maret- April 2022 di kawasan taman nasional gunung leuser dengan titik
lokasi penelitian diantaranya adalah kawasan hutan, kawasan wisata, kawasan aliran sungai dan
kawasan pemukiman. Hasil penelitian ditemukan tumbuhan beracun dikawasan taman nasional
gunung leuser sebanyak 17 jenis spesies, 16 genus, dari 14 famili dengan morfologi daun, batang,
bunga dan buah yang beragam.

Kata Kunci : Tumbuhan Beracun, Morfologi Tumbuhan, Taman Nasional Gunung Leuser

PENDAHULUAN

Hutan pada kawasan Taman Nasional Gunung Leuser terdapat di pulau
Sumatera dimana kawasan dapat diakses melalui Provinsi Sumatera Utara dan
Provinsi Aceh. Dari Provinsi Sumatera Utara, kawasan konservasi Taman
Nasional Gunung Leuser (TNGL) dapat diakses melalui bukit lawang. Aktivitas
konservasi dikawasan tersebut mempunyai daya tarik tersendiri dikarenakan
kekayaan flora dan fauna sehingga dapat menjaga kelestarian keanekaragaman
tumbuhan.

Tumbuhan beracun umumnya terlihat sama secara morfologi dengan jenis
tumbuhan lainnya sehingga sulit membedakan tumbuhan tersebut. Tumbuhan
Beracun adalah tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
bersifat racun dapat mengganggu sistem kinerja tubuh mahkluk hidup apabila
melebihi dosis dan kosentrasi yang ditentukan. Namun, tumbuhan beracun ini
juga memiliki manfaat jika dilakukan pengolahan dengan benar sebagai
pengendali hama dengan pemanfaatan pestisida nabati dari senyawa kimia dari
tumbuhan beracun tersebut (Irtiawati, 2020 : 132). Racun alami yang terdapat
pada tumbuhan merupakan salah satu mekanisme dari tumbuhan tersebut untuk
melindungi diri dari serangan jamur, serangga, dan predator (BPOM, 2012).

Oleh karena itu, perlu dilakukan Identifikasi Morfologi Tumbuhan
Beracun di Kawasan Taman Nasional Gunung Leuser untuk melihat

keanekaragaman pada hakekat sebagai konservasi biodiversitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan.pada bulan Maret 2022 di Kawasan Taman Nasional
Gunung Leuser Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Bahorok,

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Bukit Lawang memiliki luas lahan
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200 hektar merupakan zona pemanfaatan. Kawasan yang menjadi lokasi
penelitian diantaranya adalah kawasan masyarakat, kawasan hutan, kawasan
wisata, kawasan perairan sungai. Sehingga dapat mewakili setiap vegetasi pada
kawasan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode
Penelitian adalah metode jelajah. Metode Jelajah (Cruise Method) adalah dengan
observasi langsung dan menjelajahi setiap titik lokasi yang dapat mewakili tipe-
tipe ekosistem ataupun vegetasi dikawasan yang diteliti (Hartini, 2011).
Kemudian melakukan deskriptif pada morfologi tumbuhan beracun yang
ditemukan.

Tahapan Identifikasi Morfologi Tumbuhan

Menurut Rahayu dan Handayani (2008) yang telah dimodifikasi :

1. Dilakukan pengamatan dan pengukuran terhadap bentuk, ukuran, dan jumlah
dari karakter-karakter yang diamati dari tumbuhan tersebut.

2. Bagian —bagian yang diamati: Daun, Batang, Bunga dan Buah.

3. Setiap karakter atau pencirian jenis tumbuhan dicatat dan di dokumentasikan
kemudian mencocokan deskripsi ciri-ciri tumbuhan beracun yang ditemukan
dengan kunci determinasi spesies baik buku, jurnal, ataupun pustaka lainnya yang

relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dikawasan Taman Nasional Gunung Leuser
pada Resort Bukit Lawang ditemukan tumbuhan beracun sebanyak 14 Famili, 16
Genus, dan 17 jenis spesies. Tumbuhan beracun pada kawasan hutan dengan
ketinggian 200-300 mdpl ini dapat berpotensi besar menjadi tumbuhan obat dan
tumbuhan pangan seperti tumbuhan kecombrang, tumbuhan srikaya, dan
tumbuhan mahkota dewa. Pada kawasan pemukiman terdapat 9 jumlah spesies
tumbuhan beracun. Umumnya masyarakat hanya mengetahui tumbuhan tersebut
sebagai tumbuhan obat dan tumbuhan perkarangan dikarenakan minimnya
edukasi pengetahuan mengenai tumbuhan beracun. Sedangkan kawasan wisata,
tumbuhan yang ditemukan dapat mendukung dan memperindah wisata taman

nasional gunung leuser. Penggunaan tumbuhan tersebut tidak temukan pada

204



205

No

TUMBUHAN BERACUN

LOKASI KAWASAN PENELITIAN

Famili

Spesies

Hutan

Wisata

Aliran
Sungai

Pemukiman

Apocynaceae

Alamanda
(Allamanda
chatartica L.)

Annonaceae

Srikaya
(Annona squamosa
L)

Sirsak
(Annona muricata)

Araceae

Sri Rejeki
(Dieffenbachisspes
ies)

Lili Perdamaian
(Spathipyllum
spesies)

Caricaceae

Pepaya(Carica
papaya L.)

Cycadaceaae

PakisHaji(Cycasru
mphiiMiq)

Euphorbiaceae

BakungPutih(Crin
um asiaticum)

Euphorbiaceae

Mahang
(Macarangagigant
ea)

Melastomataceae

Bandetan(Clidemia
hirta)

Poaceae

Serai(Cymbopogan
nardus L.)

10.

Solanaceae

Terompet Malaikat
(Brugmansia
suaveolens)

11.

Thymelacaceae

MahkotaDewa
(Phaleriamacrocar
pa (Scheff). Boerl

12.

Urticaceae

Jelatang(Urticadioi
cal.)

13.

Verbenaceae

Saliara (Lantana
camara L.)

14.

Zingiberaceae

Kecombrang(Nicol
aiaspeciose(Blume
) Horan )

v

Tabar-tabar(Costus
specious)

v

olahan makanan dan minuman yang diperjualbelikan oleh pihak wisata. Sehingga
tumbuhan beracun baik pada kawasan wisata memiliki ahli fungsional yang cukup
baik diantaranya sebagai tanaman hias, tumbuhan perkarangan, dan tumbuhan
obat.

1. Alamanda

Memiliki karakteristik morfologi daun dengan ujung pangkal dan

pangkal daun meruncing, tepi rata, tulang daun menyirip, bentuk daun lanset,
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permukaan daun licin berwarna hijau, tata letak daun berkarang. Batang bentuk
bulat, arah tegak lurus dengan percabangan monopodial. Bunga berawarna kuning,
majemuk, bentuk tandan, berkelamin dua, tangkai silindris, kelopak berbentuk
lanset, permukaan halus, benang sari tertanca di mahkota, mahkota berbentuk
terompet atau corong, permukaan rata, tata letak mahkota berseling pada lekukan,
tangkai putik silindris, kepala putik bercangap dua. Berbentuk bulat, berukuran
kecil. Tumbuhan merupakan tumbuhan beracun bagi larva udang Artemia salina
Leach pada fase kloroform LCs023, 39 bpj dikategorikan sangat toksik (Kusmiati,
dkk. 2021: 136)

2. Bandetan

Memiliki karakteristik morfologi pada daun ujung dan pangkal daun
runcing, tepi rata, tulang daun melengkung, bentuk daun bulat telur, berawarna
hijau, permukaan terdapat duri-duri halus dan rapat, dengan tata letak berhadapan
bersilang. Bentuk bulat, mengarah tegak lurus, percabangan simpodial. Bunga
tunggal, Benang sari berjumlah banyak, berhadapan dengan daun, terdapat jumlah
putik yang berjumlah banyak, dasar bunga berbentuk tugu. Bentuk bulat dan
semua, berwarna hijau, permukaan berbulu halus. Merupakan tumbuhan beracun
bagi tumbuhan Impatiens platypetala menghambat pertumbuhan dengan
konsentrasi ekstrak akuades 100% dengan pertumbuhan sebesar 43,3% (Ismaini,
2015: 836).

3. Bunga Bakung

Memiliki karakteristik morfologi tumbuhan pada organ daun ujung daun
meruncing, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, tulang daun sejajar, permukaan
licin, berbentuk lanset, tata letak daun roset akar. Bentuk bulat, arah tumbuh tegak
lurus, berwarna hijau, tidak memiliki percabangan batang . Tumbuhan beracun
pada kategori sitoktoksik dengan LDso 0,4 g/ml terhadap sel kanker usus besar
manusia dengan kandungan senyawa likorin. (Nair, et al. 2014:1195)

4. Lili Perdamaian

Memiliki karakteristik morfologi tumbuhan pada organ daun ujung dan
pangkal berbentuk tumpul, pertulangan daun menyirip, bentuk daun lanset, tepi

rata, permukaan licin mengkilap, Tata letak roset batang. bentuk bulat, arah
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tumbuh batang tegak lurus, tidak memiliki percabangan batang. bentuk helai
mahkota lancip, berwarna putih, permukaan berbintik, bunga planta multiflora,
berkelamin ganda. Terdapat umbi yang berukuran kecil. Tumbuhan Beracun bagi
kucing pada dosis 5 g/lg dan 10 g/kg pada bagian kelopaknya mematikan
dikategorikan pada racun tinggi ( Panziera, et al. 2019 : 3).

5. Sirsak

Memiliki karakteristik morfologi tumbuhan pada organ daun ujung dan
pangkal daun meruncing, tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, bentuk
memanjang, permukaan daun licin mengkilap, berawarna hijau, tata letak daun
berseling. Batang berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus,
dengan percabangan monopodial. Lebih dari 1 putik bunga, bunga majemuk,
terdapat lingkaran pada bunga, mahkota berjumlah 6 spalum, berwarna kuning
pucat, keluar melalui ketiak daun, bunga berhadapan dengan daun. Buah majemuk
tidak beraturan, bentuk bulat, berwarna hijau pada permukaan luar buah. Biji
berwarna hitam dan daging buah berwarna putih. Tergolong tumbuhan beracun
bagi larva Artemia salina LDs ekstrak etanol adalah 3750 mg.kg! dikategorikan
pada racun rendah (Gbaguidi et al., 2017).

6. Serai

Memiliki karakteristik morfologi pada organ daun ujung daun meruncing
dan pangkal daun runcing, tepi daun bergerigi, bentuk daun pita, pertulangan daun
sejajar, permukaan kasar , berawarna hijau, tata letak daun roset akar. Batang
berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus, tidak memiliki
percabangan batang. Bunga majemuk, berbentuk malai, berwarna putih. Buah
kecil seperti padi, bulat pipih, berwarna putih dengan biji bulat, berwarna cokelat.
Tergolong tumbuhan beracun bagi keong mas dengan LCso yaitu sebesar 10, 60
(g/kg) dengan kategori racun rendah. (Kusumaningtyas, dkk. 2020: 289).

7. Srikaya

Memiliki karakteristik morfologi daun ujung daun meruncing dan
pangkal daun runcing, tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, permukaan daun
licin mangkilap, bentuk memanjang, berawarna hijau, tata letak daun berseling.

Batang berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus, dengan
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percabangan monopodial. Buah batu, bentuk bulat, berwarna hijau pada
permukaan luar buah. Biji berwarna hitam dan daging buah berwarna putih
keabuabuan.Tergolong tumbuhan beracun bagi larva C.pavonana pada LCso
dengan 0,2% menghambat aktivitas makan larva (Dadang, 2011 : 109).
8. Pakis Haji

Memiliki karakteristik morfologi tumbuhan pada organ daun ujung dan
pangkal daun runcing, tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, bentuk pedang,
permukaan daun licin mangkilap, berawarna hijau, tata letak roset batang. Batang
berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus, dengan tidak memiliki
percabangan batang. Bunga berbentuk keris, bunga berumah dua, megasprofil
betina terdapat dua ovolum sedangkan megasporofil jantan berbentuk sisik dan
renggang.Tergolong tumbuhan beracun bagi manusia yang mengonsumsi biji
pakis haji yang telah dicuci dan dimasak, dengan waktu 2,8 jam mengalami
muntah parah dan terdapat gangguan gastrointestial. (Chang, et al. 2004: 49).
9.Pepaya

Memiliki karakteristik morfologi pada organ daun ujung runcing dan
pangkal daun bertekuk, tepi daun bergerigi, pertulangan daun berbagi menjari,
bentuk bulat, permukaan daun tipis lunak, berwarna hijau, tata letak daun tersebar.
Batang berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus, dengan tidak
memiliki percabangan batang. Bunga berbentuk lilin, berwarna putih kekuningan,
buah monodioecious (berumah tunggal). Buah berkulit tebal berawarna hijau saat
muda dan oranye saat matang, permukaan licin dan rata, daging buah tebal.
Tergolong Tumbuhan beracun pada organ daun bagi larva Plutella xylostella
dengan LCso 40 g/ 100ml air dengan kategori racun sedang (Siahaya, dkk.
2014:23)

10. Sri Rejeki

Memiliki karakteristik morfologi tumbuhan pada organ daun ujung daun
meruncing dan pangkal daun lancip , tepi daun rata, pertulangan daun menyirip,
memanjang, permukaan daun licin mengkilap bercak putih, berwarna hijau, tata
letak daun roset batang. Batang berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang

tegak lurus, dengan tidak memiliki percabangan batang. Tergolong tumbuhan
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beracun pada organ daun bagi keong mas dengan kosentrasi 15% (Mawardi,dkk.
2018: 62).

11. Saliara

Memiliki karakteristik morfologi ujung daun dan pangkal daun
meruncing , tepi daun bergerigi, pertulangan daun menyirip, bentuk bulat telur,
permukaan terdapat bulu halus dan rapat, berwarna hijau, tata letak daun
berhadapan. Batang berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus,
dengan percabangan batang simpodial, permukaan batang berduri dan berambut.
Bunga majemuk, berbentuk bulir, mahkota bagian dalam terdapat bulu halus dan
rapat. Berwarna merah, kuning dan variatif. Berwarna hitam mengkilap,
berukuran kecil. Tergolong tumbuhan beracun bagi hama P.xylostella dengan LCso
yaitu 0, 936% dan 0,651% (Purwati, 2018 : 885)

12. Jelatang

Memiliki karakteristik morfologi ujung daun dan pangkal daun
meruncing , tepi daun bergerigi, pertulangan daun menyirip, bentuk lanset,
permukaan terdapat bulu halus dan rapat, berwarna hijau, tata letak daun berseling.
Batang berbentuk bulat, dengan arah tumbuh batang tegak lurus, dengan
percabangan batang monopodial, permukaan batang halus. Bunga terletak diketiak
daun, memiliki tiga sampai lima ruang, biseksual, berukuran kecil bewarna putih,
antera banyak, bunga majemuk, tipe symosa. Buah berbentuk beri, berwarna
hitam mengkilap, berukuran kecil.Tergolong tumbuhan beracun dengan nilai
toksik LCso sebesar 93, 33 ppm (Safitri, dkk. 2018: 182).

13. Kecombrang

Memiliki karakteristik ujung daun dan pangkal daun meruncing , tepi
daun bergelombang, pertulangan daun menyirip, bentuk lanset, permukaan daun
licin, berwarna hijau, tata letak daun berseling. Batang berbentuk bulat, dengan
arah tumbuh batang tegak lurus, dengan percabangan batang monopodial,
permukaan batang halus. Bunga majemuk, berbentuk bonggol, mahkota bertaju,
terdapat bulu jarang dengan warna merah jambu.Buah berukuran kecil, tumbuh
dengan berjajalan. Bijinya berbentuk bulat, berwarna hitam mengkilap, berukuran
kecil.Tergolong tumbuhan beracun bagi larva 4e. Aegypti dengan LTso dan LToo
dengan konsentrasi 2% (Korang. 2020 : 306).
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14.Tabar-tabar
Memiliki karakteristik morfologi ujung daun dan pangkal daun runcing ,

tepi daun rata, pertulangan daun sejajar,bentuk lanset, permukaan daun licin,
berwarna hijau, tata letak daun spiral. Batang berbentuk bulat, dengan arah
tumbuh batang tegak lurus, tidak memiliki percabangan batang, permukaan
batang halus. Bunga tunggal, berbentuk kerucut, mahkota berbentuk tabung,
benang sari runcing berawarna hijau terdapat bulu jarang dengan warna merah
jambu, kepala putik berbentuk corong dengan warna putih. Buah berbentuk bulat
telur bewarna merah, berukuran kecil. Tergolong tumbuhan beracun bagi larva
udang dengan menghambat pertumbuhannya melalui metode fraksi ekstrask
metanol LCso sebesar 45, 53 ppm dengan efek toksik tertinggi (Suryanto, dkk.
2010:124).
15. Mahkota Dewa

Karakteristik morfologi tumbuhan saliara ujung daun dan pangkal daun
runcing , tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, bentuk lanset, permukaan
daun licin, berwarna hijau, tata letak daun berhadapan. Batang berbentuk bulat,
dengan arah tumbuh batang tegak lurus, dengan percabangan batang simpodial,
permukaan batang halus. Bunga majemuk, berbentuk tabung, terletak diketiak
daun. Buah berbentuk bulat, berukuran cukup besar, permukaan licin mengkilap,
berawarna hijau saat muda dan merah saat matang. Bijinya berukuran kecil,
berbentuk pipih.Tergolong tumbuhan beracun bagi larva H.armigera dengan
konsentrasi 75 g.1"! menyebabkan kematian sebesar 82,5% . ( Fikri, dkk. 2021:9)
16. Mahang

Memiliki karakteristik morfologi ujung daun runcing dan pangkal daun
tumpul , tepi daun rata, pertulangan daun menjari, bentuk lanset, permukaan daun
terdapat bulu halus, berwarna hijau, tata letak daun berseling.terdapat tangkai
yang berduri. Batang berbentuk bulat, arah tumbuh ke tanah, permukaan batang
terdapat halus dan berlenti sel dengan percabangan batang monopodial. Bunga
majemuk, berbentuk bulat, berwarna kuning, tidak memiliki mahkota. Buah
berbentuk kotak, berukuran kecil, berawarna kuning kecoklatan. Tergolong
tumbuhan beracun bagi larva udang dengan nilai toksiksitas adalah 31

ppm.(Mustafidah, dkk. 2015: 35).
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17. Terompet Malaikat.

Memiliki karakteristik morfologi ujung daun dan pangkal daun runcing,
tepi daun bergelombang, pertulangan daun menyirip, bentuk bulat telur,
permukaan daun licin, berwarna hijau, tata letak daun berseling. Batang berbentuk
bulat, arah tumbuh ke tanah, permukaan batang terdapat bulu halus dan berduri
tajam dengan percabangan monopodial.Bunga tunggal, berbentuk corong,
berwarna putih dan bervariasi, berukuran besar. Buah berbentuk ginjal, berukuran
kecil, permukaan kasar terdapat duri. Tergolong tumbuhan beracun bagi larva
udang dengan LCso konsentrasi ekstrak 20% dikategorikan racun sedang

(Rahmawati, 2017 : 24).

KESIMPULAN

1. Terdapat tumbuhan beracun sebanyak 14 Famili, 16 Genus, dan 17 jenis spesies.
2. Tumbuhan beracun tidak dapat diketahui secara spesifik melalui ciri-ciri
morfologi tumbuhannya, karena setiap tumbuhan beracun yang diteliti memiliki

ciri-ciri morfologi yang berbeda-beda.
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